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AL-JABAR LINIER

MATRIKS

HARWAN AHYADI




1. Pendahuluan
1.2 Opera5| matriks

Kesamaan dua matriks
o Penjumlahan dua matriks
o Perkalian matriks dengan sebuah bilangan
o Perkalian dua buah matriks

1.3. Macam-macam matriks
o Matriks bujur sangkar

o Matriks echelon

o Matriks segitiga dan diagonal
o Matriks transpos

o Matriks skew symetri

1.4 Matriks Adjoin

o 1.5 .matriks Invers

-




Macam-Macam Matriks

1.Matriks Bujur Sangkar.

Difinisi: Sebuah matriks disebut matriks bujur sangkar, jika banyaknya baris dan banyaknya
kolom sama.

a, a; (a, a, a;)

Contoh: a a a
a 51 a - 21 22 23
\3-31 dj, dgg Y,

3
b}




TYPE MATRIKS BUJUR SANGKAR

Matriks Satuan (unit matriks). Jika elemen-elemen diagonal sama dengan 1 dan elemen-
elemen yang lain sama dengan nol.

Disebut juga matriks identitas = [ | ]

= [ 1]

o O o
o O +— O
o r O O
R, O O O




Matriks simetris, jika ajj = i

1 2 3
2 0 7
3 7 5
Matriks skew-simetris, ji_ka ajj = - a_ji
1 -2 -3
2 0 -7
3 7 5




2. Matriks Satuan

Matriks Satuan adalah matrik yang terdiri dari diagnal
mempunyai nilai satu

1 00 0
1 00 010 0
I=10 1 O = |
"o 1 00 1 0

0 0 0 1




3.Matriks Tranpose:

Matriks Tranpose adalah matriks yang berubah dari baris menjadi kolom,dan kolom
menjadi baris

a; menjadi a;

d d
A: ail a12 menjadl AT _ 11 21

a'21 a‘22 a12 d 22




4.Matriks Adjoin

Matriks Adjoin adalah matriks transpose dari kofaktor

2 3 5
C=/4 1 6|diuraikan menjadi matriks - matriks kofaktor
1 40
—-24 © 15
C=|20 -5 —5|menjadi matriks transpose
13 8 -10
-24 20 13
C'=|6 -5 8
15 -5 -10




INVERS MATRIKS BUJUR SANGKAR

Matriks tidak bisa dibagi dengan matriks lainnya. Sebagai analogi, digunakan INVERSE dari
matriks tersebut.

Apabila [A] dan [B] adalah matriks bujur sangkar, dan [A] [B] = [I] = [B] [A], maka

matriks [B] disebut inverse dari matrix [A], dan matriks [A] adalah inverse dari matriks [B].
Selanjutnya [A] disebut matriks NON SINGULAR

Bila [A] tidak punya inverse disebut matriks SINGULAR.

Inverse dari matriks [A] biasa ditulis [A]*




EXAMPLE :

(6 -2 -3 1 2 3
Al= |-1 1 0 , [AIt = 1 3 3
-1 1 1 2 4
1 0 O]
Al [AIt= |0 1 o =l
0 0 1

Catatan :
Untuk mencari inverse suatu matrix dapat dipakai beberapa metoda, antara lain : metode
ad-joint, metode pemisahan, metode Gauss-Jordan, metode Cholesky, dsb.




5.Matriks Invers:

Dari soal diatas: harga matrik

2 35
|A|:4 1 6/=45
1 4 0
maka invers dari matriks tersebut :
A-lzi.CT
A
-24 20 13
Al 6 -5 8 AA = AA=
15 -5 -10




Metode Gauss-Jordan

Akan dicari inversi dari matriks [A],,,
Langkah-langkah yang dilakukan :

1) Ambil matriks satuan [l],,,,

2) Dengan cara operasi baris, ubahlah matriks [A] menjadi matriks satuan

3) Proses ke-2 juga dilakukan pada matriks [ I ], sehingga setelah proses
selesai matriks [ | ] telah berubah menjadi matriks [A]*




EXAMPLE :

1 3 3 7 -3 -3]
Al= |1 4 3 [AI* = -1 1 O

1 3 4 _—l 0 1 |

1 3 311 0 O] (1 0 34 -3 0]
LANGKAH KE-1 1 4 30 1 O LANGKAH KE-4 01 0-1 1 0O

1 3 40 0 1 0 1-1 0 1

(1 3 3/1 0 0 1 0|7 -3 -3]
LANGKAH KE-2 O 1 0-11 O LANGKAH KE-5 01 0-1 1 0

1 3 40 0 1] 00 11 0 1

LANGKAH KE-3

0O 1 0-1 1 0 LANGKAH KE-n Selesai ..???77?7?




Matriks Echelon

Difinisi: Suatu matriks berukuran m x n dinamakan

matriks echelon jika memenuhi dua sifat;

1. Setiap baris dari k baris pertama mempunyai unsur tak nol,dimana 1<k<m,
dan semua unsur pada (m-k) baris lainnya =0

2. Unsur tak nol pertama dari setiap baris tak nol ( yaitu baris-baris dimana
tidak semua unsurnya nol) adalah 1; jika bilangan 1 dari baris ke | ( 1 <I <
k ) terletak pada kolom ke ti maka tl < t2 < ... < tk




Contoh 1

1 0a-101Db 3 Dimana a,b,c,dan d adalah bilangan sebarang ,adalah
001 2 c¢c -10 merupakan matriks echelon.
0O 00 1 1 d 2 . .

Dimana a,b,d dan e adalah bilangan sebarang,bukan
c o0 0 0 01 matriks echelon,karena pada baris kedua angka 1
000 00 0O terletak di kolom 4.
01 ab -3 0 c Jadi t1=2,t2=4,t3=3 dan t4=5 yang dalam hal ini
0001 2 d 0 memenuhi
6cole 3 -10 tl <t2 <t3 < t4
0 000 1 e -2
0O 000 O 0




Matriks segitiga dan matriks diagonal.

Difinisi: sebiuah matriks bujur sangkar disebut matriks segitiga apabila
semua unsur yang terletak dibawah diagonal utama adalah nol

Contoh.
4 1)
/1 5 3\ 1 4 5 1
0 3 -3 0
0 2 1 o 0 1 -1
0 0 3) (oo o -4




Contoh 2

1 2 -1 0) (1 -1 3 -2
0 1 3 -2 0 1 -2 0
00 O 1 0O O 1 1

0O O 0 1
0 0 0 0

Pada contoh 2 tsb yang pertama adalah matriks echelon bujur

sangkar, sedangkan yang kedua adalah matriks echelon segqgitiga.




MATRIKS ORTHOGONAL

Suatu matriks bujur sangkar [A] disebut matriks orthogonal

bila [A]L = [A]T

[Al [A]" = [A] [A]* = [1]




EXAMPLE :

Al = coséd siné AT o cosd —sind
A= | sino coso A" = sind  cosé

(AL = {cos@ —sin 8}

sin@ cosé@

Karena [A]*! = [A]" — matriks [A] disebut matriks orthogonal

[ cosd sind O] (cosd —singd O]
[T] = —sing@ cosd O [T]t= |sin@ cosd O
0 0 1 0 0 1]
(cos@ —sind O]
[T]'= |sin@ cosd O
0 0 1

Karena [T] = [T]" — matriks [T] disebut matriks orthogonal




TEORI DEKOMPOSISI MATRIKS

Bila [A] = sebuah matrix bujur sangkar maka matriks tersebut dapat

diekspresikan dalam bentuk :[A] = [L] [U]
A A, Ay e a, | (1, 0 0 .. 0] (U, Uy, Ugz .o Uy |
dy 8y Ay e A I, 1y 0 Uy Uy Uz
dy dyp Gy e RS N R P B 0 0 ug Usp,
anl an2 an3 """ ann _Inl In2 |n3 Inn_ L 0 0 0 unn_
i S nxn nxn nxn

[L] = lower triangle matriks
[U] = upper triangle matriks




EXAMPLE :

36 27 —63] 9 0 0] [4 3 7]
20 25 -39 = 5 2 0 0 5 -2
12 14 33 317/ |00 8

[A] = [L] [U]

Aplikasi pada solusi persamaan linier simultan :

[A] {X} = [B]
[LI[Ul{X}=[B] — misal [U]{X}={Y}
[L]{Y} = [B] {X} =[UI* {Y}

{Y}=[L]* [B] > dapat diperoleh tanpa

> dapat diperoleh tanpa inverse matriks

inverse matriks

Sehingga : {X} = [U]* [L]*[B]




SOLUSI PERSAMAAN LINIER SIMULTAN

Persamaan Linier Simultan dengan n buah bilangan tak diketahui dapat dituliskan

sbb :
— = r 3N e )
a, X, + a, X, + e + a, X = b 8, 8y ... 8, || X b,
Ay X, + 8y Xy F o + a,, X, = b, a, 8, .. a, X, b2
.......... < =)
.......... Xy b,
a, X, + a, X, + . + a, X, = b, a, a, & | | X, | b,
Secara matriks ditulis, [A] {X} = [B]




EXAMPLE :

4x + 3y + z=13
X+ 2y + 3z=14
3X+ 2y +5z=22

4 3 1] (x) (13]

1 2 3 <y>=<14$

13 2 5| |z 22
[A] (X} = [B]

X 4 3 17" (13
Jyp =1 2 3 147 = 2772277
2 13 2 5 \22)




PARTISI MATRIKS

Suatu matriks bisa dipartisikan menjadi SUB-MATRIKS dengan cara hanya mengikutkan beberapa

baris atau kolom dari matriks aslinya.
Aturan-aturan yang dipakai untuk mengoperasikan matriks partisi persis sama

dengan mengoperasikan matriks biasa

i 8y, d; &, idy |

Al =|a,ia, a, a, iay ay| - |:All Ay A13:|
wnlh il 2 LB, Az A2 Az
a31 a32 a33 a34 a‘35 a36 1 2 3

dimana ;
_ )% d, Q3 dy dis g
[An] {a21} [A12 ] - { a, a, a, } [A13 ] - { a, a, }
[A21 ] = {a31 } [Azz ] = {asz Az Ay } [A23 ] - {a35 A3q }




EXAMPLE :

w{.i ..... } A [B]_F i} [2]
10 3:4),. |Ar Ayl 37%|  LB2loa
- ] 5] leeae]

S CAE R A B i

Al )= {5 B o2-|]

A, ][B,]= 0 3} :; ﬂ:[la 32]

A l[B,]= {4} [B 2]-p2 8]

(14 39|
sehingga ; [A][B] =|22 48

28 70 2




BEBERAPA RUMUS KHUSUS

[A ] = Matriks bujur sangkar dan simetris ; orde n x n: g,

[ B ] = Matriks empat persegi panjang ; orde n x m : b,

{ X} = Vektor kolom ; orde n x 1: x

{ Y} = Vektor kolom ;orde m x 1;y,

Bila - D = B{XH Al = %D D a; XV,
i=1 j=1

%:[A][X] . @ = B{XY[A{X} o @
o Xq
O D
a (I) O X5

I\/\aka ) = < - = [A] nxn{X}nxl

o{X7}

atau sebaliknya ;




EXAMPLE :

1 2 3 Xy
[Al=|2 4 5 (X)=1x,
3 5 6] X3

1 2 3|(x]

O = B{XY[AKXI=%1 X, X}[2 4 5[i%;

_3 5 6_ X5

X, + 2X, + 3%,

b _ 2 ( X1 Xy X3 ) 12X 4X2 T 5X3

'

1 +

3% + 5X, + 06Xy

O = 3%+ 45+ BXE+ AX, X+ 6% Xa 10X, Xo)




ob =1/2(2x,+4X,+ 6X, )=X, + 2X, + 3X,

ox,

2% =1/ 2(8x, +4x%,+10X,)=2X, + 4X, + 5X,

2% =1/ 2(12x,+6X,+10X, )=3X, + 5x, + 6X,

oo

2’;1) 102 3] (x -

15 [T12 4 5] % - @:[A]{X}
X
I |3 5 6] |x

o) - S

| OX; |




Slety={X} [B] {Y} .

oy
ka . —roy = LB nxm Y mx
Maka 8{X} [ ] { } .
EXAMPLE :

_1 2 3 4_ rxl\ ryl\
[B]3x4: 5 6 I 8 {X}3X1: <X2> {Y}4x1= <yZ>
_9 10 11 12_ kX3, §3
12 3 47|n
W:{X}T[B]{Y}:{Xl X, X3}5 6 7 8 <y2>
0 10 11 12||”




Yo+ 2y, + 3Y; + 4y,
1
8
X, X} |5y, + 6y, + 7y, + 8y,
W:{Xl 2 9y, + 10y, + 1ly, +12y,

}

al/jZY1+2y2+3y3+4y4

0 X,

OV _5y 16y, +7y, +8y,

0 X,

oy =9y, +10y, +11y, +12y,

0 X,

61//\ »

1 0

8X1 1 2 3 4 v, R —W:[B]{Y}
WVl _|ls 5 7 8 ol ]
<

X 2

0%, 910 111 .

oy
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